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literacy; MSMEs; The economy is an important substance for every broad community, where it
Business continuity; is implemented in various sectors of life today. MSMEs became pioneers in
Economics economic emergencies in the past, until now MSME:s are still able to become

the largest contributor to the national economy (GDP) in Indonesia. This is
supported by the knowledge, skills, and beliefs of MSME actors regarding their
financial literacy. The purpose of this study was to determine whether there is
an effect of financial literacy on business continuity owned by MSMEs Bazar
Minggu Ria. This research uses a quantitative approach, the data collection
techniques used in this research are library research and field research by
distributing questionnaires to samples that have been determined through
probability sampling and the analysis used is using descriptive statistics
through simple linear regression. The results of this study indicate that t-count>
t-table (5.727> 1.66) so that it is concluded that financial literacy has a
significant effect on business continuity, where Ha is accepted and HO is
rejected. The financial literacy affects business continuity by 31.6% while the
other 68.4% is influenced by other factors not examined in this study.

Kata Kunci: Abstrak

Literasi finansial; Perekonomian menjadi subtansi penting untuk setiap masyarkat luas, dimana
UMKM; hal tersebut di implementasikan pada berbagai sektor kehidupan saat ini.
Keberlangsungan UMKM menjadi pionir dalam kedaruratan ekonomi di masa lampau, hingga
usaha; Ekonomi saat ini UMKM tetap mampu menjadi penyumbang terbesar terhadap

perekonomian nasional (PDB) di Indonesia. Adapun hal tersebut didukung
oleh pengetahuan, keterampilan, keyakinan para pelaku UMKM terkait literasi
finansial yang dimiliki. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh literasi finansial terhadap keberlangsungan usaha yang
dimiliki oleh UMKM Bazar Minggu Ria. Penelitian ini menggunakan
pendekatan secara kuantitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan
menyebarkan angket kepada sampel yang telah ditentukan melalui probability
sampling dan analisis yang digunakan yaitu menggunakan statistik deskriptif
melalui regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa t-
hitung > t-tabel (5,727 > 1,66) sehingga ditarik kesimpulan bahwa literasi
finansial berpengaruh secara signifikan terhadap keberlangsungan usaha,
dimana Ha diterima dan Ho ditolak. Adapun literasi finansial mempengaruhi
keberlangsungan usaha sebesar 31,6% sedangkan 68,4% lain dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia mengalami perkembangan signifikan terlihat dari segi usaha
yang bervariatif, hal tersebut di dukung oleh perkembangan teknologi yang semakin tidak
terbatas untuk dimanfaatkan banyak pihak termasuk pengelola usaha di Indonesia. Tak
menampik, di masa lampau didapati bahwa pada tahun 1998 Indonesia mengalami Krisisis
moneter, mengakibatkan banyak perusahaan besar mengalami gulung tikar, pun Krisis
keuangan yang dialami Indonesia pada tahun 2008 menjadikan perekonomian Indonesia
terguncang. Namun hal tersebut mampu dihadapi oleh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
dimana menjadi bukti nyata atas perannya sebagai salah satu penyokong perekonomian di
Indonesia.

Hal diatas sejalan dengan (Wibowo & Sitorus, 2022) menuturkan bahwa UMKM
terhadap perekonomian memiliki nilai dan peran yang penting. Diperkuat oleh (Kasendah &
Wiljayangka, 2019) menyatakan keadaan perekonomian khususnya Indonesia memburuk
ketika krisis ekonomi menghampiri dan berdasarkan masalah tersebut hanya UMKM yang
masih berdiri dengan kokoh hingga saat ini. UMKM dinilai menjadi pengingat atas peristiwa
masa lalu, dan mampu menjadi pionir dalam artian untuk pembuka jalan dalam perkembangan
perekonomian.

Tak menampik Pandemi Covid-19 membuat perekonomian dunia terkhusus Indonesia
mengalami resesi ekonomi, Usaha Mikro Kecil Menengah salah satu sektor yang terguncang
akibat Covid-19 lalu, akibat hal tersebut membuat turunnya perekonomian secara luas, hal
tersebut dikarenakan UMKM menjadi penyumbang kontribusi besar dalam perekonomian
nasional. Diperkuat data oleh (Sasongko, 2020) bahwa UMKM memiliki kontribusi sebesar
61,1% terhadap perekonomian nasional (PDB), sehingga dari pentingnya peran UMKM
kepada perekonomian, pemerintah membuat kebijakan untuk menaikan kapasitas UMKM
melalui subsidi, kredit, hingga pemberian modal kerja dan insentif dalam pajak. Kebijakan
yang dikeluarkan pun untuk meningkatkan keterampilan keuangan pelaku UMKM yang
menjadi salah satu masalah krusial bagi pelaku UMKM hingga saat ini.

Diluar terjadinya resesi ekonomi akibat Pandemi Covid-19, UMKM merupakan
penyokong perekonomian yang berperan andil kemakmuran lapangan pekerjaan hingga
menjadi salah satu soko guru perekonomian di Indonesia selain daripada koperasi (Reni
Fatwitawati S.E., 2018). Hal tersebut diperkuat dengan data yang dikeluarkan Kementrian
Koperasi UKM (Kemenkop UKM) per tahun 2022 dimana total UMKM di Indonesia sudah
mencapai 8,71 juta unit usaha. Lalu per tahun 2019, Kemenkop UKM mencatat sebanyak 119,6
juta orang menjadi tenaga kerja UMKM, hal tersebut meningkat dari tiga tahun sebelumnya
per 2016 sebanyak 117 juta orang (Jayani, 2021). Pulau Jawa menjadi sektor jumlah terbanyak
UMKM, dengan DKI Jakarta mencatat sebanyak 660 ribu unit usaha, terkhusus wilayah Jakarta
Timur berdasar pada program Jakpreneur sebanyak 58.432 UMKM dengan keterangan 56.916
UMKM masih termasuk UMKM aktif, serta 619 UMKM non aktif per 2023 menurut paparan
staf Jakpreneur PPKUKM Jakarta Timur.

Adapun terdapat beberapa aspek pengembangan pada UKM yaitu aspek pasar, lalu
aspek teknologi, aspek permodalan, dan terakhir aspek manajemen (Ramadini, 2017).
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Diperkuat oleh (Anggraeni, 2015) bahwa UMKM memiliki salah satu elemen penting yaitu
permodalan, dimana permodalan berkaitan erat dengan literasi finansial. Berdasar paparan
diatas terkait kebijakan membantu UMKM melalui keuangan, pemerintah khususnya Presiden
RI meluncurkan strategi nasional yang berkaitan dengan edukasi serta kampanye nasional pada
sub literasi keuangan terkhususnya, lain hal penguatan infrastruktur untuk literasi keuangan
juga diadakan dan pengembangan produk dan jasa kepada pelaku UMKM terkait.

Sejalan dengan hal diatas, perekonomian menjadi subtansi penting untuk setiap elemen
secara luas, dimana hal tersebut di implementasikan pada berbagai sektor kehidupan. Adapun
literasi finansial memiliki kebermanfaat beragam baik secara umum hingga khusus semisal
kepada pelaku usaha dengan tujuan pengelolaan keuangan usaha yang baik. Hal tersebut
sejalan dengan (Kasendah & Wljayangka, 2019) menuturkan bahwa pemahaman masyarakat
Indonesia terkait dasar — dasar keuangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan yang
berhubungan kuat dengan pengelolaan keuangan.

Dikatakan bahwa UMKM sangat erat berhubungan dengan literasi finansial, dimana
literasi finansial akan mempengaruhi kegiatan UMKM terutama dalam hal pendanaan atau
keuangannya. Namun, riset yang dilakukan Bank Indonesia bahwa dilapangan masih banyak
UMKM yang mengalami kendala untuk mengakses permodalan usaha dari lembaga perbankan
ataupun non perbankan, sehingga memiliki dampak pada turunnya jumlah pelaku UMKM dan
pendapatan yang dimiliki, dan ketika itu terjadi maka dapat dikatakan bahwa tingkat literasi
kauangan yang dimiliki UMKM terbilang rendah (Arianti & Azzahra, 2020).

Literasi finansial sendiri merupakan serangkaian keterampilan mencakup pengetahuan
dan kecakapan dalam pengaplikasian dalam konteks keuangan yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan finansial agar sejahtera baik perorangan ataupun secara luas. (Fianto et al.,
2017). Khatimah, (2019) menuturkan literasi finansial merupakan pengetahuan tentang
keuangan yang dimiliki perindividu untuk membuat keputusan efektif.

Literasi finansial bukan hanya berkutat pada keuangan, namun juga pada rangkaian
prosesnya dalam kegiatan untuk meningkatkan knowledge, skill, hingga confidence masing —
masing individu dalam masyarakat agar mampu mengelola hal tersebut dengan taraf lebih baik
lagi (Roestanto, 2017). Sehingga literasi finansial merupakan suatu proses kecakapan keuangan
dimana terdiri atas beberapa dimensi yaitu pengentahuan, keterampilan, dan keyakinan dengan
tujuan pengelolaan keuangan secara umum untuk individu ataupun sosial secara efektif.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi perbincangan hangat terkait
bagaimana atau dengan cara apa UMKM mampu mempertahankan eksistensi atas usaha yang
dimilikinya dengan kata lain keberlangsungan usaha kedepannya. Sedari dulu UMKM tak
dipandang sebelah mata, terbukti UMKM mampu melewati krisis perekonomian, hingga tak
segan pemerintah memberikan kebijakan untuk UMKM agar terus berdiri tegap.

Berdasarkan penuturan diatas, literasi finansial dinilai dapat mempengaruhi
keberlangsungan usaha pada UMKM, dapat diilustrasikan pula bahwa literasi finansial menjadi
bagian UMKM dalam menjalannya usahanya dari awal produksi hingga akhir kegiatan usaha,
sehingga bukan hal sepele bagi UMKM yang tidak mengimplementasikan literasi finansial
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pada usahanya, karena usaha tersebut pasti mengalami kendala, salah satunya pada aspek
keuangan seperti pengajuan peminjaman kepada kelembagaan keuangan. Hal tersebut
diperkuat oleh (Herdinata & Pranatasari, 2020) bahwa seminimalnya UMKM ketika
mengakses terkait pembiayaan modal diperlukannya syarat adanya laporan keuangan atau
informasi stabilitas keuangan yang dimiliki. Sehingga literasi finansial menjadi acuan besar
karena memiliki peran penting bagi UMKM.

Keberlangsungan usaha merupakan gambaran keadaan serta kondisi usaha dengan
mempertahankan sumber daya yang dimiliki dengan berbagai cara sebagai langkah baik untuk
usahanya (Riyanti & Nur Aini, 2022). Sejalan dengan (Dwiastanti & Mustapa, 2020) bahwa
keberlangsungan usaha ialah keadaan berlangsung terus menerus, serta terjadinya proses yang
bermuara kepada eksistensi suatu usaha. Sehingga keberlangsungan usaha ialah suatu kondisi
usaha dimana pelaku usaha memiliki upaya dalam mengembangkan usaha pada berbagai aspek
melalui proses mencakupi pertumbuhan hingga strategi pemilik usaha.

49,68%
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29,70%
21,84%
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Gambar 1. Indeks Literasi Finansial

Sumber: Website OJK, 2022

Gambar 1. diatas ialah indeks literasi finansial dihimpun oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) secara umum dimulai tahun 2013 hingga data terakhir di tahun 2022, interpretasi grafik
tersebut yaitu literasi keuangan yang dimiliki oleh masyarakat luas di Indonesia mencapai
angka 49,68% per tahun 2022, indeks literasi keuangan terbilang meningkat dari tiga tahun
sebelumnya pada tahun 2019 sebesar 38,03%.

Grafik diatas jika dimaknai dengan perbandingan dimana sejumlah 49,68% dari setiap
100 jiwa penduduk, maka sebesar 50 orang yang paham terkait lembaga keuangan dan jasa
keuangan, sehingga 50 jiwa penduduk lainnya belum memiliki literasi keuangan. Maka dari
penaikan indeks literasi finansial masyarakat Indonesia sudah seharusnya memiliki dampak
baik yang dapat diaplikasikan seperti halnya mengelola keuangan hingga hutang dengan baik.

Dalam hal ini, bukan hanya UMKM vyang harus paham literasi finansial tetapi juga
berlaku secara umum kepada masyarakat luas, seminimalnya paham dasar — dasar keuangan,
pun untuk UMKM agar memberikan dampak positif untuk keberlangsungan usahanya agar
berjalan dengan lancar. Hal tersebut diperkuat oleh (Anggraeni, 2016) menuturkan bahwa
usaha yang memiliki keberlanjutan dapat dilakukan dengan peningkatan literasi keuangan.

JPEK, Vol. 7, No. 2 Desember 2023. + 401



Eliza, Safitri. Pengaruh Literasi Finansial Terhadap Keberlangsungan Usaha Pada UMKM

Pengelolaan keuangan yang baik pasti ditunjang dengan literasi finansial, dimana
literasi finansial dapat meningkatkan taraf kehidupan pelaku usaha serta penghasilan yang
didapatkan. Sehingga, UMKM yang memahami literasi finansial akan membuahkan hasil yang
baik pada usahanya. Seminimalnya literasi finansial dapat membantu untuk membuat
keputusan efektif dan tepat berdasar pada pengetahuan literasi finansial yang dimilikinya.

Pertanyaan diatas diperkuat oleh (Paryanti & Permatasari, 2022) dimana penerapan
atau implementasi literasi finansial keuangan diadakan dengan tujuannya agar masyarakat
sadar akan membuat keputusan keuangan cerdas hal tersebut dapat berupa pembentukan
anggaran, mengendalikan tabungan, pinjaman, serta investasi. Sejalan dengan (Putri et al.,
2023) menuturkan bahwa cara individu dalam mengelola keuangan akan tergambar bagaimana
individu tersebut menghadapi masalah keuangan kedepannya.

Literasi keuangan memiliki kegentingan bagi setiap elemen masyarakat, tak dipungkiri
hal tersebut berdampak cukup serius jika tidak adanya unsur literasi finansial, seperti halnya
yang dituturkan oleh (Kartini et al., 2022) bahwa masyarakat yang memiliki kemampuan
memahami dasar keuangan akan mempengaruhi keadaan ekonomi yang lebih sejahtera, pun
mampu meminimalkan rasio hutang yang berlebihan.

Kilas balik pada masa lampau, banyak sekali berita yang menggemparkan akibat
investasi bodong, pinjaman online illegal, dan sebagainya dimana hal tersebut merupakan
dampak negatif dari tidak adanya pengetahuan bahkan implementasi literasi finansial pada
aspek kehidupan. Sejalan dengan (Haeruddin et al., 2022) bahwa literasi keuangan yang rendah
dapat berdampak buruk untuk masa depan.

Keterbaruan pada penelitian ini ialah terletak pada lokasi penelitian dari pada penelitian
— penelitian sebelumnya, pun penelitian ini dilakukan di Bazar Minggu Ria dengan sampel
berasal dari beragam jenis UMKM yang terdapat di bazar. Berdasarkan hal tersebut banyak
pelaku UMKM yang tertarik melakukan kegiatan bazar, hal tersebut berdasarkan pada pra-
observasi yang dilakukan peneliti kepada pelaku usaha di salah satu bazar Minggu Ria yang
cukup terkenal di daerah Jakarta Timur, hasil observasi mengatakan bahwa masih adanya
pelaku usaha yang belum memahami dengan baik literasi finansial pada usahanya, hal tersebut
berakibat fatal pada salah satu pelaku UMKM yang terkena investasi bodong. Selaras dengan
temuan (Djuwita & Yusuf, 2018) dalam penelitiannya bahwa keberadaan literasi finansial
sangat diperlukan pada sektor UMKM agar nantinya mampu untuk menentukan pilihan produk
keuangan yang dibutuhkan dan seminimalnya terhindar pada aktivitas investasi bodong.

Berdasarkan hal tersebut sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dilokasi ini
terkhusus kepada pelaku UMKM yang terdapat di bazar tersebut. Sehingga peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh literasi finansial terhadap
keberlangsungan usaha pada UMKM Bazar.

METODE

Penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu pelaku
UMKM vyang terdapat pada bazar Minggu Ria yang terdiri dari 270 UMKM, populasi sendiri
ialah wilayah secara umum yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
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karakteristik yang diinginkan oleh peneliti untuk kemudian di pelajari (Barlian, 2016). Lalu
sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Peneliti
menggunakan probability sampling dimana seluruh populasi diberikan peluang yang sama
untuk kemudian dipilih, menggunakan metode Slovin, dengan tingkat kesalahan 10%,
perhitungan sampel sebanyak 73 UMKM responden akan menjadi sampel penelitian
(Yadewani & Wijaya, 2017).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua metode yaitu, penelitian kepustakaan
dengan mengungkapan berbagai teori yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti
serta dijadikan referensi pembahasan hasil penelitian (Fadhilah et al., 2021). Sedangkan
penelitian lapangan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. Angket ialah teknik
pengumpulan data berupa pemberian serangkaian pernyataan kepada responden untuk dijawab.

Metode analisis yang digunakan yaitu deskriptif statistik membahas cara — cara
pengumpulan, peringkasan, hingga penyajian data sehingga mendapatkan hasil akhir yang
dipahami. Penelitian ini juga melakukan uji prasyarat analisis melalui uji normalitas
menggunakan Uji Kolgomorov Smirnov Test dan linieritas. Pengujian hipotesis sebagai
rangkaian akhir untuk melihat apakah terdapat pengaruh dan seberapa pengaruh variable x
terhadap variabel y.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penyebaran data yang dilakukan pada penelitian ini, didapati responden
berjumlah 73 pelaku usaha yang termasuk kriteria penelitian yaitu pelaku UMKM dan
memiliki usaha yang terdaftar dalam bazar Minggu Ria Jakarta Timur. Menghasilkan data
bahwa di tempat penelitian ini didominasi oleh pelaku UMKM yang berusia 20 — 40 tahun.
Berdasarkan gender menunjukan bahwa pelaku usaha di bazar Minggu Ria didominasi oleh
perempuan sebanyak 42 orang atau sebesar 57,5% dan sisanya sebanyak 31 orang memiliki
gender laki — laki sebesar 42,5%. Selanjutnya berdasarkan kepemilikan usaha, sebanyak 65
orang atau sebesar 89% merupakan usaha milik sendiri, dan sisanya merupakan usaha milik
orang lain sebanyak 8 orang atau sebesar 11%. Berdasarkan lama berdirinya usaha,
menunjukan bahwa pelaku usaha bazar Minggu Ria didominasi usaha dengan umur 1 — 5 tahun
sebanyak 30 orang atau sebesar 41,1%. Dan berdasarkan jenis usaha didominasi oleh kategori
fashion sebesar 36 usaha, atau sebesar 49,3%.

Berikut merupakan hasil data pengolahan data dari jawaban responden melalui angket,
untuk mendapatkan jawaban responden mengenai pengaruh literasi finansial terhadap
keberlangsungan usaha yang dimilikinya:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual

N 73
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std.Deviation 2.75681522

Most Extreme Differences Absolute .086
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Positive .086

Negative -.054

Test Statistic .086
Asymp.Sig. (2-tailed) . 20004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance
Sumber: Data diolah peneliti 2023

Berdasarkan hasil table One-Sample Kolgomorov Test didapatkan nilai signifikansi P-
Value 0,200, dimana nilai ini lebih besar dari cut off normalitas Kolgomorov Smirnov sebesar
0,05. Hal tersebut berdasar pada penuturan (Quraisy, 2020) bahwa tingkat kesalahan dalam
pengambilan keputusan yaitu a = 5% = 0,05, dengan kriteria pengambilan menggunakan p-
value, p-value < o maka Ho ditolak, dimana Ho dalam hipotesisnya data berdistribusi normal.
Sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwasannya data observasi peneliti telah
berdistribusi normal karena memiliki nilai p-value > dari a (0,200 > 0,05), maka data penelitian
bisa dilanjutkan untuk dianalisis melalui regresi linier sederhana.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Keberlangsungan Between Groups (Combined) 426.808 16 26.676 4.003 .000
Usaha* Linearity 252,770 1 252.770 37.933 .000
Literasi Finansial Deviation from 174.038 15 11.603 1.741 .069

Linearity
Within Groups 373.164 56 6.664
Total 799.973 72

Sumber: Data diolah peneliti 2023

Dalam hal ini, Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data observasi
peneliti memiliki pola linier atau non-linier. Uji Linieritas menggunakan Anova dengan
melihat parameter nilai F dan Deviation from Linearity. Asumsi Linieritas terpenuhi jika F-
Hitung > F-Tabel serta nilai Deviation from Linearity 0.05. Sehingga dapat diketahui bahwa

F-Hitung sebesar 37.933 serta sig. Deviation fro Linearity 0.069. Maka dapat disimpulkan
bahwa data observasi peneliti berpola linier.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Sederhana

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.665 1.737 4.412 .000
Literasi Finansial .546 .095 .562 5.727 .000

a. Dependent Variable: Keberlangsungan Usaha
Sumber: Data diolah peneliti 2023
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Diketahui nilai constant (Literasi Finansial) sebesar 7,665, sedangkan nilai Literasi
Finansial (b/ koefisien regresi) sebesar 0,546, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y =a+bX
Y =7,665 + 0,546X
Persamaan tersebut dapat di terjemahkan:

1. Konstanta yang dihasilkan sebesar 7,665, mengandung arti bahwa nilai konsisten dari
variable Keberlangsungan Usaha adalah sebesar 7,665.

2. Koefisien regresi X sebesar 0,546 menyatakan bahwa setiap penambahan sebesar 1% nilai
Literasi Finansial, maka nilai Keberlangsungan Usaha bertambah sebesar 0,546. Sehingga
koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh
variable X terhadap Y adalah positif.

Pada gambar tersebut, dapat ditemui juga uji — t, diperoleh o = 5% dan df = 73 — 2
diperoleh nilai t sebesar 1,66.

Berdasarkan kriteria uji berikut:

1. Tolah Ho jika t hitung < t table
2. Terima Ha jika t hitung > t table

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,727. Karena t
- hitung (5,727) > t-table (1,66), maka Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh Tingkat Literasi
Finansial terhadap keberlangsungan usaha pada UMKM bazar Minggu Ria.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Square Adjusted R Std. Error of
Model R Square the Estimate
1 5622 316 .306 2.776

a. Predictors: (Constant), Literasi Finansial
b. Dependent Variable: Keberlangsungan Usaha
Sumber: Data diolah peneliti 2023
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Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu sebesar 0,562.
Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,316 yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh variable bebas (Literasi Finansial) terhadap variable
terikat (Keberlangsungan Usaha) adalah sebesar 31,6.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh literasi finansial
terhadap keberlangsungan usaha pada UMKM bazar Minggu Ria, dapat diambil beberapa
kesimpulan yang diharapkan mampu menjawab terhadap permasalahan yang ada dalam
penelitian ini yaitu

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui uji regresi linier sederhana Y = 7,665 +
0,546X memiliki arti bahwa setiap penambahan 1% nilai literasi finansial maka nilai
keberlangsungan usaha bertambah sebesar 0,546.

Sedangkan berdasarkan uji hipotesis didapati bahwa t-table = 1,66 dan hasil t-hitung
sebesar 5,727. Sehingga dapat ditarik bahwa t-hitung > t table (5,727 > 1,66), maka dapat
diartikan bahwa literasi finansial berpengaruh secara signifikan terhadap keberlangsungan
usaha. Maka dalam penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak. Adapun literasi finansial
mempengaruhi keberlangsungan usaha sebesar 31,6% sedangkan 68,4 % lain dipengaruhi oleh
faktor lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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